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Judul	:	Perbedaan Status Gizi Usia Lanjut Ditinjau dari Pengguna Gigi Tiruan dengan Menggunakan Metode Mini Nutritional
Assessment
Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi
dengan stres lingkungan. Seseorang yang memasuki masa lansia juga berisiko terkena penyakit kronis pada rongga mulut, seperti
karies gigi dan periodontitis yang merupakan faktor utama penyebab kehilangan gigi. Kehilangan gigi dapat mengurangi kapasitas
pengunyahan, yang mempengaruhi pilihan makanan, status gizi, dan kesehatan umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan status gizi usia lanjut ditinjau dari pengguna gigi tiruan. Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara quota sampling yang melibatkan 30 subjek yang
memakai gigi tiruan dan 30 subjek yang tidak memakai gigi tiruan di Desa Ilie Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner Mini Nutritional Assessment. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada status gizi usia lanjut ditinjau dari pengguna gigi tiruan (p>0,05).
Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan signifikan antara status gizi lansia yang memakai gigi tiruan dengan yang
tidak memakai gigi tiruan.




Title	:	The Differences of Nutritional Status of the Elderly Viewed from Users Denture with Method Using Mini Nutritional
Assessment
Elderly is an advanced stage of a process of a life marked by a decrease in the body's ability to adapt to environmental stress. A
person who entered the elderly are also susceptible to chronic diseases on the oral cavity, such as dental caries and periodontitis that
are the main factors causing tooth loss. Loss of teeth can reduce the capacity of mastication, which affects the choice of food,
nutrition, and general health. The purpose of this study was to determine differences in the nutritional status of the elderly in terms
of the denture. The study is an analytic study with cross-sectional approach. The sampling method was done by quota sampling
involving 30 subjects who wear dentures and 30 subjects who did not wear a denture in the village of Ulee Kareng Ilie District of
Banda Aceh. This research was conducted using the Mini Nutritional Assessment questionnaire. The results of the analysis using
the Chi-Square test showed no significant differences on the nutritional status of the elderly are reviewed  of the denture (p
